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Ringkasan - Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas operasional serta kualitas pelayanan pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa, termasuk usaha restoran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi sistem informasi akuntansi penjualan serta mengidentifikasi kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pelayanan pada Restoran Kemangi Seafood di Kota Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan pemilik dan karyawan, dokumentasi, serta studi kepustakaan. Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi aktual penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dengan konsep teoritis dan hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain proses pencatatan transaksi yang sebagian besar masih dilakukan secara manual, belum adanya pemisahan fungsi secara memadai, serta belum diterapkannya sistem informasi yang terintegrasi dalam pengelolaan transaksi penjualan. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya risiko kesalahan pencatatan, lambatnya penyusunan laporan penjualan, dan belum optimalnya pelayanan kepada pelanggan. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi, penyusunan prosedur operasional yang terdokumentasi, serta penguatan pengendalian internal menjadi langkah yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas operasional dan kualitas pelayanan secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital telah mengubah cara organisasi mengelola berbagai aktivitas operasional, termasuk pada sektor jasa kuliner. Pemanfaatan teknologi informasi tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana pendukung administrasi, tetapi telah berkembang menjadi bagian penting dalam pengelolaan proses bisnis yang mampu meningkatkan efisiensi, akurasi informasi, serta kecepatan pengambilan keputusan manajerial. Perubahan tersebut mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam berbagai fungsi bisnis, salah satunya melalui penerapan sistem informasi akuntansi pada aktivitas penjualan.
Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan salah satu subsistem yang memiliki peranan strategis dalam mengelola seluruh rangkaian transaksi penjualan, mulai dari penerimaan pesanan pelanggan, pencatatan transaksi, penerimaan pembayaran, hingga penyusunan laporan penjualan. Sistem yang dirancang secara baik akan menghasilkan informasi yang akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya sehingga mendukung efektivitas pengendalian internal maupun proses pengambilan keputusan oleh manajemen. Sebaliknya, perusahaan yang masih mengandalkan prosedur manual cenderung menghadapi risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan penyajian laporan, serta meningkatnya potensi terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan transaksi.
Pada industri restoran, kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan tingkat kepuasan pelanggan dan keberlangsungan usaha. Pelanggan tidak hanya menilai kualitas makanan yang disajikan, tetapi juga mempertimbangkan kecepatan pelayanan, ketepatan transaksi, kemudahan pembayaran, serta kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan yang konsisten. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi akuntansi penjualan yang efektif dapat menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung peningkatan kualitas pelayanan melalui proses transaksi yang lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik.
Perkembangan teknologi juga telah mendorong banyak restoran memanfaatkan aplikasi Point of Sales (POS) yang mampu mengintegrasikan proses pemesanan, pembayaran, pencatatan transaksi, hingga penyusunan laporan penjualan secara otomatis. Integrasi tersebut tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat fungsi pengendalian internal karena seluruh aktivitas transaksi dapat dipantau secara lebih sistematis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis teknologi memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas informasi akuntansi, efektivitas operasional, dan kualitas pelayanan kepada pelanggan.
Restoran Kemangi Seafood merupakan salah satu usaha kuliner di Kota Medan yang melayani transaksi penjualan setiap hari dengan jumlah pelanggan yang relatif tinggi. Berdasarkan hasil observasi awal, proses penjualan pada restoran tersebut masih menunjukkan beberapa keterbatasan. Sebagian transaksi masih dicatat secara manual, penggunaan teknologi informasi belum sepenuhnya terintegrasi dengan proses administrasi penjualan, serta pembagian tugas antarbagian belum dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan keterlambatan penyusunan laporan penjualan, meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan, serta mengurangi efektivitas pengawasan terhadap aktivitas operasional.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji implementasi sistem informasi akuntansi pada berbagai jenis organisasi dengan fokus pada peningkatan kualitas laporan keuangan, efektivitas pengendalian internal, maupun kinerja organisasi. Namun demikian, penelitian yang secara khusus membahas implementasi sistem informasi akuntansi penjualan dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pelayanan pada usaha restoran masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu menggambarkan secara mendalam bagaimana prosedur sistem informasi akuntansi diterapkan dalam aktivitas operasional sehari-hari.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mengevaluasi implementasi sistem informasi akuntansi penjualan pada Restoran Kemangi Seafood serta menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pelayanan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi penjualan, mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi perusahaan, serta menyusun rekomendasi pengembangan sistem yang dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan dan efektivitas operasional secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai implementasi sistem informasi akuntansi penjualan pada Restoran Kemangi Seafood serta keterkaitannya dengan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pelanggan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menjelaskan fenomena yang terjadi secara komprehensif berdasarkan kondisi nyata di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap objek penelitian.
Objek penelitian difokuskan pada penerapan sistem informasi akuntansi penjualan yang digunakan dalam mendukung aktivitas operasional restoran. Adapun subjek penelitian terdiri atas pemilik usaha, kasir, dan karyawan yang terlibat secara langsung dalam proses penerimaan pesanan, pencatatan transaksi, penerimaan pembayaran, hingga penyusunan laporan penjualan. Penelitian dilaksanakan di Restoran Kemangi Seafood yang berlokasi di Kota Medan.
Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil observasi terhadap proses operasional penjualan, wawancara semi-terstruktur dengan informan, serta pengamatan langsung terhadap mekanisme penerapan sistem informasi akuntansi penjualan. Sementara itu, data sekunder berasal dari dokumen internal perusahaan, seperti struktur organisasi, bukti transaksi, laporan penjualan, serta berbagai referensi ilmiah yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan kualitas pelayanan.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Observasi digunakan untuk memahami alur kegiatan penjualan mulai dari penerimaan pesanan hingga penyusunan laporan penjualan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai prosedur kerja, pembagian tugas, pemanfaatan teknologi informasi, serta berbagai kendala yang dihadapi selama pelaksanaan aktivitas operasional. Dokumentasi dimanfaatkan sebagai pendukung dalam memverifikasi hasil observasi dan wawancara melalui penelaahan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan transaksi penjualan. Selain itu, studi kepustakaan dilakukan dengan mengkaji berbagai buku, artikel ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu sebagai dasar konseptual dalam proses analisis.
Analisis data mengacu pada model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dipilih serta dikelompokkan sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah terorganisasi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan proses interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar-temuan serta membandingkannya dengan konsep sistem informasi akuntansi dan hasil penelitian sebelumnya.
Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian menerapkan teknik triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan melalui pencocokan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penerapan kedua teknik tersebut diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas hasil penelitian sehingga temuan yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi aktual implementasi sistem informasi akuntansi penjualan pada Restoran Kemangi Seafood.

KAJIAN TEORI 
Sistem Informasi Akuntansi
Sistem informasi akuntansi merupakan bagian penting dari sistem informasi organisasi yang berfungsi mengelola data transaksi menjadi informasi keuangan yang bermanfaat bagi berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan. Sistem ini mengintegrasikan sumber daya manusia, prosedur kerja, teknologi informasi, basis data, dan mekanisme pengendalian sehingga setiap transaksi dapat diproses secara sistematis dan menghasilkan informasi yang memiliki tingkat akurasi tinggi.
Menurut Romney dan Steinbart (2021), sistem informasi akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan transaksi, tetapi juga berperan dalam mendukung aktivitas perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja organisasi. Sejalan dengan perkembangan teknologi digital, pemanfaatan sistem informasi akuntansi semakin diarahkan pada penyediaan informasi secara real time sehingga mampu meningkatkan efektivitas operasional serta mendukung proses pengambilan keputusan secara lebih cepat dan tepat.
Agar mampu memberikan manfaat secara optimal, informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi harus memenuhi karakteristik relevan, andal, tepat waktu, lengkap, dan mudah dipahami oleh para penggunanya. Oleh karena itu, kualitas sistem informasi akuntansi tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi, tetapi juga oleh efektivitas prosedur kerja serta kualitas pengendalian internal yang diterapkan dalam organisasi.
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan subsistem yang dirancang untuk mengelola seluruh aktivitas yang berkaitan dengan transaksi penjualan, mulai dari penerimaan pesanan pelanggan hingga penyusunan laporan penjualan. Melalui sistem ini, setiap transaksi dapat dicatat secara sistematis sehingga menghasilkan informasi yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen.
Efektivitas sistem informasi akuntansi penjualan dipengaruhi oleh beberapa komponen utama, antara lain prosedur operasional yang jelas, penggunaan dokumen yang memadai, pemisahan fungsi antarbagian, mekanisme otorisasi transaksi, serta dukungan teknologi informasi. Integrasi seluruh komponen tersebut memungkinkan perusahaan mengurangi risiko kesalahan pencatatan, mempercepat proses administrasi, sekaligus meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan.
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan aplikasi Point of Sales (POS) telah memberikan perubahan signifikan terhadap pengelolaan transaksi penjualan, khususnya pada sektor restoran. Sistem POS memungkinkan proses pemesanan, pembayaran, pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan, dan penyusunan laporan dilakukan secara otomatis sehingga efisiensi operasional dapat ditingkatkan.
Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan melalui pelayanan yang cepat, tepat, konsisten, dan memberikan rasa percaya kepada konsumen. Dalam industri restoran, kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan pelanggan sekaligus keberlangsungan usaha.
Model SERVQUAL yang diperkenalkan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry menjelaskan bahwa kualitas pelayanan diukur melalui lima dimensi utama, yaitu tangible, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Kelima dimensi tersebut saling berkaitan dalam membentuk persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan yang diterima.
Dalam konteks penelitian ini, dimensi reliability dan responsiveness memiliki hubungan yang paling erat dengan implementasi sistem informasi akuntansi penjualan. Semakin baik sistem informasi yang digunakan, semakin cepat proses transaksi dapat diselesaikan, semakin kecil kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan, serta semakin mudah perusahaan memberikan pelayanan yang konsisten kepada pelanggan.
Hubungan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dengan Kualitas Pelayanan
Implementasi sistem informasi akuntansi penjualan yang efektif memberikan manfaat tidak hanya bagi pengelolaan administrasi perusahaan, tetapi juga terhadap peningkatan kualitas pelayanan. Sistem yang terintegrasi memungkinkan setiap transaksi diproses secara lebih cepat, mengurangi pekerjaan yang bersifat manual, serta menghasilkan informasi yang akurat sehingga pelayanan kepada pelanggan menjadi lebih efisien.
Sebaliknya, perusahaan yang masih mengandalkan pencatatan manual cenderung menghadapi berbagai kendala, seperti keterlambatan proses pembayaran, meningkatnya risiko kesalahan pencatatan, serta lambatnya penyusunan laporan penjualan. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kepuasan pelanggan karena proses pelayanan menjadi kurang optimal.
Dengan demikian, penerapan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi informasi merupakan salah satu strategi yang dapat meningkatkan efektivitas operasional sekaligus memperbaiki kualitas pelayanan melalui penyediaan informasi yang lebih cepat, akurat, dan mudah diakses oleh manajemen maupun pihak operasional.
Kerangka Konseptual
Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi penjualan dipengaruhi oleh kualitas prosedur operasional, pemanfaatan teknologi informasi, pemisahan fungsi, kelengkapan dokumentasi transaksi, serta efektivitas pengendalian internal. Implementasi kelima aspek tersebut diharapkan mampu menghasilkan informasi penjualan yang akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya.
Informasi yang berkualitas selanjutnya akan mendukung kelancaran proses operasional, meningkatkan efektivitas pengawasan manajemen, serta memperbaiki kualitas pelayanan yang diterima pelanggan. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini mengevaluasi kesesuaian implementasi sistem informasi akuntansi penjualan pada Restoran Kemangi Seafood dengan konsep teoritis, sekaligus menganalisis implikasinya terhadap peningkatan kualitas pelayanan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada Restoran Kemangi Seafood
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa Restoran Kemangi Seafood telah memiliki mekanisme pencatatan transaksi penjualan sebagai bagian dari aktivitas operasional sehari-hari. Setiap transaksi diawali dengan penerimaan pesanan pelanggan, dilanjutkan dengan proses pembayaran melalui kasir, kemudian dicatat sebagai dasar penyusunan laporan penjualan. Meskipun alur tersebut telah berjalan secara konsisten, penerapannya masih belum sepenuhnya didukung oleh sistem informasi yang terintegrasi.
Sebagian besar aktivitas administrasi masih mengandalkan pencatatan manual sehingga pengolahan data penjualan memerlukan waktu yang relatif lebih lama dibandingkan sistem berbasis komputer. Kondisi tersebut menyebabkan proses rekapitulasi transaksi menjadi kurang efisien, terutama ketika volume pelanggan meningkat pada jam-jam operasional tertentu. Selain itu, pencatatan manual meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan input yang berdampak pada ketepatan informasi yang diterima manajemen.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola, penggunaan sistem manual dipertahankan karena dianggap masih mampu memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari. Namun demikian, semakin meningkatnya jumlah transaksi mengakibatkan sistem tersebut mulai menunjukkan berbagai keterbatasan, terutama dalam penyediaan informasi penjualan secara cepat dan akurat. Situasi ini menunjukkan bahwa perkembangan aktivitas usaha belum diikuti oleh modernisasi sistem administrasi yang memadai.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di Restoran Kemangi Seafood masih berada pada tahap administratif dan belum berkembang menjadi sistem informasi yang mampu mendukung pengambilan keputusan secara efektif. Padahal, pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan setiap transaksi diproses secara otomatis sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat, mudah diakses, dan tersedia secara real time.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keberadaan sistem informasi akuntansi tidak cukup hanya sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi harus mampu menghasilkan informasi yang bernilai bagi manajemen. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sistem menjadi kebutuhan yang mendesak agar aktivitas operasional dapat berjalan lebih efisien sekaligus mendukung proses pengendalian perusahaan.

Evaluasi Pengendalian Internal dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Aspek lain yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah efektivitas pengendalian internal pada proses penjualan. Berdasarkan hasil pengamatan, masih ditemukan perangkapan tugas antara fungsi penerimaan kas dan pencatatan transaksi. Kasir tidak hanya menerima pembayaran dari pelanggan, tetapi juga bertanggung jawab melakukan pencatatan administrasi dan menyusun laporan penjualan harian.
Kondisi tersebut menyebabkan proses pengawasan belum berjalan secara optimal karena satu individu melaksanakan beberapa fungsi yang seharusnya dipisahkan. Dari perspektif pengendalian internal, pemisahan tanggung jawab merupakan mekanisme penting untuk meminimalkan risiko kesalahan maupun penyimpangan dalam pengelolaan transaksi keuangan.
Selain belum adanya pemisahan fungsi, penelitian juga menemukan bahwa restoran belum memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis yang mengatur tahapan pelaksanaan transaksi penjualan. Selama ini prosedur kerja lebih banyak didasarkan pada kebiasaan operasional sehingga pelaksanaannya sangat bergantung pada pengalaman masing-masing karyawan. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan perbedaan dalam pelaksanaan prosedur apabila terjadi pergantian personel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemahnya pengendalian internal bukan semata-mata disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia, tetapi juga dipengaruhi oleh belum optimalnya penerapan sistem informasi yang mendukung proses administrasi. Integrasi antara teknologi informasi, prosedur operasional, dan pembagian tugas yang jelas akan memperkuat mekanisme pengawasan sekaligus meningkatkan kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan perusahaan.
Dengan demikian, penguatan pengendalian internal sebaiknya tidak hanya dilakukan melalui penambahan personel pada bagian administrasi, tetapi juga melalui penyusunan SOP yang terdokumentasi dan penerapan aplikasi penjualan berbasis komputer sehingga setiap transaksi dapat ditelusuri secara lebih mudah dan akurat.
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dalam Mendukung Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan pada usaha restoran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan karyawan dalam melayani pelanggan, tetapi juga dipengaruhi oleh efektivitas sistem yang mendukung proses pelayanan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, pelayanan di Restoran Kemangi Seafood telah berlangsung dengan cukup baik, namun masih terdapat beberapa hambatan administratif yang memengaruhi kecepatan pelayanan, khususnya pada saat jumlah pelanggan meningkat.
Pencatatan transaksi yang masih dilakukan secara manual menyebabkan kasir membutuhkan waktu lebih lama untuk melakukan rekapitulasi penjualan maupun penyusunan laporan harian. Meskipun tidak selalu menimbulkan keterlambatan secara langsung kepada pelanggan, kondisi tersebut mengurangi efisiensi kerja dan meningkatkan beban administrasi yang harus diselesaikan setelah operasional restoran berakhir.
Pemanfaatan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi akan memberikan berbagai keuntungan bagi perusahaan. Penggunaan aplikasi Point of Sales (POS), misalnya, memungkinkan transaksi penjualan tercatat secara otomatis sejak pesanan diterima hingga pembayaran diselesaikan. Informasi tersebut dapat langsung tersimpan dalam basis data sehingga laporan penjualan dapat dihasilkan secara cepat tanpa memerlukan proses pencatatan ulang.
Selain meningkatkan efisiensi administrasi, penerapan sistem yang terintegrasi juga memberikan manfaat terhadap kualitas pelayanan. Proses transaksi menjadi lebih singkat, risiko kesalahan perhitungan dapat diminimalkan, serta informasi mengenai penjualan dapat diperoleh secara real time. Kondisi tersebut memungkinkan karyawan lebih fokus memberikan pelayanan kepada pelanggan karena sebagian besar pekerjaan administratif telah ditangani oleh sistem.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa modernisasi sistem informasi akuntansi penjualan tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas informasi keuangan, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap efektivitas operasional restoran secara keseluruhan. Semakin baik sistem yang diterapkan, semakin besar peluang perusahaan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang lebih cepat, tepat, dan konsisten.
Sintesis Hasil Penelitian
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat dipahami bahwa implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di Restoran Kemangi Seafood masih memerlukan penyempurnaan pada aspek teknologi, prosedur operasional, maupun pengendalian internal. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam menghasilkan informasi penjualan yang berkualitas.
Penerapan sistem yang masih bersifat manual menyebabkan proses administrasi berlangsung kurang efisien sehingga informasi yang dihasilkan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan manajemen. Di sisi lain, belum adanya pemisahan fungsi dan SOP tertulis mengakibatkan mekanisme pengendalian internal belum berjalan secara optimal.
Apabila perusahaan mampu mengintegrasikan sistem informasi berbasis komputer dengan prosedur operasional yang terdokumentasi serta pembagian tugas yang lebih jelas, maka efektivitas operasional akan meningkat secara signifikan. Perbaikan tersebut tidak hanya mendukung penyediaan informasi akuntansi yang lebih berkualitas, tetapi juga memperkuat kualitas pelayanan sebagai salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha restoran.
Tabel. 1 Kesesuaian Temuan Penelitian dengan Teori Sistem Informasi Akuntansi
	Konsep Teoritis
	Indikator
	Temuan Penelitian
	Interpretasi

	Sistem informasi akuntansi yang efektif memerlukan integrasi prosedur, teknologi, dokumentasi, dan pengendalian internal.
	Integrasi sistem informasi
	Pencatatan transaksi masih didominasi proses manual.
	Implementasi belum optimal sehingga efisiensi administrasi masih rendah.

	Pengendalian internal menuntut adanya pemisahan fungsi dan otorisasi yang memadai.
	Pemisahan tugas
	Kasir masih merangkap fungsi pencatatan dan pelaporan.
	Risiko kesalahan maupun penyimpangan relatif lebih tinggi.

	Kualitas pelayanan dipengaruhi oleh kecepatan dan ketepatan proses pelayanan.
	Kecepatan pelayanan
	Sistem manual memperlambat administrasi ketika transaksi meningkat.
	Digitalisasi sistem berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan.



SIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi akuntansi penjualan pada Restoran Kemangi Seafood telah mendukung pelaksanaan aktivitas penjualan, namun efektivitas penerapannya masih belum optimal. Kondisi tersebut terlihat dari masih dominannya penggunaan pencatatan manual, belum terintegrasinya proses administrasi penjualan dengan teknologi informasi, serta belum diterapkannya pemisahan fungsi secara memadai antara penerimaan kas dan pencatatan transaksi. Keterbatasan tersebut menyebabkan penyediaan informasi penjualan belum sepenuhnya memenuhi karakteristik informasi yang akurat, tepat waktu, dan andal sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dipengaruhi oleh efektivitas sistem informasi akuntansi yang digunakan perusahaan. Penggunaan prosedur yang masih bersifat manual mengurangi efisiensi proses administrasi dan meningkatkan risiko kesalahan pencatatan, terutama ketika volume transaksi meningkat. Sebaliknya, penerapan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi berpotensi mempercepat proses transaksi, meningkatkan akurasi informasi, memperkuat pengendalian internal, serta memberikan dukungan yang lebih baik terhadap kualitas pelayanan kepada pelanggan.
Berdasarkan temuan tersebut, Restoran Kemangi Seafood disarankan untuk mengembangkan sistem informasi akuntansi penjualan berbasis teknologi melalui pemanfaatan aplikasi Point of Sales (POS) atau sistem sejenis yang mampu mengintegrasikan proses pemesanan, pembayaran, pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan penjualan. Selain itu, perusahaan perlu menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) secara tertulis, memperjelas pembagian tugas antarbagian, serta memperkuat mekanisme pengendalian internal agar efektivitas operasional dapat terus ditingkatkan.
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu objek penelitian dengan pendekatan kualitatif sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh usaha restoran. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak objek penelitian, menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta menambahkan variabel seperti digitalisasi proses bisnis, kepuasan pelanggan, dan kinerja operasional agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi sistem informasi akuntansi pada sektor jasa.
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